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Abstrak

CV. Bukitraya Laendrys merupakan perusahaan matwfaksaha menengah yang memproduksi
kapur pertanian (kaptan) dan pupuk organik. Hamgéluruh kegiatan dilakukan secara manual.
Fokus penelitian akan lebih ditujukan pada staspeamgepakan. Ditemukan bahwa para operator
bekerja memindahkan produk kapur pertanian dengam e¢nengangkat secara manual sehingga
dapat menimbulkan rasa lelah (fatique) yang betahi dan keluhan musculoskeletal. Pendekatan
yang digunakan untuk memperbaiki metode kerja umtekdeteksi keluhan musculoskeletal dipakai
Standard Nordic Questionnaire (SNQ), sedangkan lumbenilai postur kerja digunakan metode
Quick Exposure Check (QEC). Hasil penilaian untaokdisi aktual dari metode yang ada dianalisis
berdasarkan keluhan musculoskeletal yang terjadgmidian dilakukan penilaian antropometri
operator dan penilaian biomekanika operator. Gangmakondisi aktual yang diperoleh dianalisis
dan dievaluasi sehingga dapat menghasilkan rancangkat material handling yang ergonomis.
Rancangan berupa trolley berdasarkan prinsip antnoyetri dengan melibatkan tiga dimensi tubuh
yaitu Tinggi Siku Berdiri (TSB), Lebar Bahu (LB)ndBiameter Genggaman (DG). Ketiga dimensi
tubuh tersebut menghasilkan sebuah rancangan yrgleg nyaman dan ergonomis digunakan oleh
operator dalam aktivitas pemindahan produk darssiia pengepakan ke gudang.

Kata Kunci : Biomekanika, Keluhan Musculoskeletal, Quick@&tyre Check,
Standard Nordic Questionnaire,

1 PENDAHULUAN

CV. Bukitraya Laendrys merupakan salah satu peasammanufaktur usaha menengah
memproduksi kapur pertanian (kaptan) merk BIOTA&RU tohor (quick limes), pupuk dolomite,
agrodolomite, kieserite, dan pupuk organik. Dalammsps produksinya, hampir seluruh kegiatan
dilakukan secara manual, salah satunya kegiatangapgkatan yang dilakukan untuk
memindahkan produk dari stasiun pengepakan ke gupeoduk jadi. Kegiatan manual dengan
sikap kerja yang tidak benar dan berlebihan dagstysbabkan kelelahan bagi operator, selain itu
fasilitas kerja yang ada juga kurang memadai seimtapat menyebabkan sikap kerja yang tidak
benar pada operator saat melakukan kegiatanny& semimbulkan postur kerja yang tidak
alamiah yang hasilnya menyebabkan keluhan sampgadecidera otot bagi operator.

Berdasarkan pengamatan langsung pada proses pr&likBukitraya Laendrys, operator
merasakan keluhan muskuloskeletal, berasal darateegyang tidak ergonomis dan dari kondisi
lingkungan kerja di lantai produksi. Khusus padssistn pengepakan telah ditemukan bahwa para
operator bekerja memindahkan produk kapur pertadeargan cara mengangkat secara manual
sehingga cara kerja ini dapat menimbulkan rasa Ié&ique yang berlebihan. Dari kuisioner
yang dibagikan kepada 6 orang operator di stasamggpakan dan pemindahan produk didapat
bahwa operator mengalami sakit pada bahu kiri daralk, lengan atas dan bawah, leher, dan
punggung belakang. Hal itu disebabkan karena tielededianya fasilitas kerja untuk memudahkan
operator di dalam melakukan pekerjaannya. Opestdng melakukan gerakan relaksasi yaitu
gerakan untuk perenggangan otot agar dapat mengkéa rasa lelah. Jika keluhan
musculoskeletal disorders terjadi terus menerun akengakibatkan kondisi tubuh yang melemah.
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Ini pastinya akan berdampak kepada kinerja opesaing berakibat menurunnya hasil produksi
perusahaan atau tidak tercapainya target prodakgj telah ditentukan oleh perusahaan.

Dengan memperhatikan keadaan banyaknya keluhanmatopeselama melaksanakan
pekerjaannya, maka peneliti perlu mengadakan pemelientang “Perancangan Alltaterial
Handling dengan Menggunakan Pendekatan Biomekanika dan rPé&s&a Pada Bagian
Pengepakan Pupuk di CV. Bukitraya Laendrys”. Dipkaa dengan adanya usulan rancangan alat
tersebut keluhan-keluhan operator dapat diminimidas diharapkan produktivitas untuk setiap
operator dapat ditingkatkan.

11 Keuhan Muskuloskeletal

Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada &&letal yang dirasakan oleh seseorang
mulai dari keluhan yang sangat ringan sampai padey \sangat sakit. Apabila otot menerima
beban statis secara berulang dan dalam waktu gamg imaka dapat menyebabkan keluhan berupa
kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon. Keluhmiagga kerusakan ini disebut juga
musculoskeletal disorders (MSDs) atau cedera gatarsmuskuloskeletal (Tarwaka, 2004).

12 Standard Nordic Questionnaire (SNQ)

Standard Nordic Questionnaire (SN@erupakan alat yang dapat mengetahui bagian-
bagian otot yang mengalami keluhan dengan tingi&hthian mulai dari Tidak Sakit (TS), Agak
Sakit (AS), Sakit (S) dan Sangat Sakit (SS), tatlfada gambar berikut :

TINGEAT
JENIS KFLUHAN EFLUHAN
TS5 [AS| 5 | 55

2
=]

Salit Lalu di leher bagian atas
Sakit kakn di bagian lsher bagian bawsah
Sakit di bahu Liri
Sakit di bahn kanan
Salkit langan atas kiri
Sakit di pungeune
Salkit langan atas kansn
Sakit pada pingeang
Sakit pada bokong
] Salit pada pantat
10 Sakit pada siku kiri
11 Sakit pada siku kanan
12 Sakit pada langan bavsh kiri
13 Sakit pada langan bawah kanan
14 Sakit pada parpzlangan tangsn Lici
. . 15 Sakit pads parpelangan tangan kanan
16 Sakit pada tangan kiri
17 Salit pada tangan kanan
18 Sakit pada paha kiri
19 Sakit pada paha kanan
20 Salit pada lutut kiri
21 Salkit pada lntut kanan
2 Sakit pada batis kiri
23 Salit pada batis kanan
24 Sakit pada pereelangan kaki Liri
25 Sakit pada pareslangan kaki kanan
26 Salit pada kaki Liri
27 Zakit pads kaki kanan

Gambar 1. Standard Nordic Questionnaire

I [N 1 [ P

13 M etode Quick Exposure Check (QEC)
QEC adalah suatu alat untuk penilaian terhadap rdsitfa yang berhubungan dengan
ganguan otot Work Related Musculoskeletal DisordersWMSD3 pada tempat kerjaQEC
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menilai gangguan resiko yang terjadi pada bagidakbag punggungb@ck, bahu/lenganshould
arm), pergelangan tangahand wrisj, dan leherrfeck.

PenilaianQEC dilakukan kepada peneliti dan pekerja. Selanjuttigagan penjumlahan
setiap skor hasil kombinasi masing-masing bagipardieh skor dengan kategori level tindakan.

14 Biomekanika

Biomekanika merupakan ilmu yang digunakan dalamdekatan ergonomi dalam
merancang dan menentukan sikap tubuh manusia dalenjalani aktivitas dengan nyaman.
Biomekanika membahas aspek-aspek dari gerakan tubnhkisia dan kombinasi antara keilmuan
mekanika, antropometri, dan dasar ilmu kedokterhioldgi dan fisiologi). Biomekanika
didefinisikan sebagai bidang ilmu aplikasi mekanikada sistem biologi. Biomekanika
menyangkut tubuh manusia dan hampir semua tubutuknaidup. Biomekanika menggunakan
prinsip-prinsip mekanika dalam memecahkan masakaig yberhubungan dengan struktur dan
fungsi tubuh makhluk hidup.

15 Manual Material Handling

Manual Material Handlingadalah proses membawa secara manual bahan atak pemth
bidang industri. Setiap tugas penanganan menimbuilatutan unik pada pekerja. Akan tetapi,
tempat kerja dapat membantu pekerja untuk melaksantugas ini aman dan mudah dengan
menerapkan dan menegakkan kebijakan dan prosedgitgpat.

Material handlingyang dilakukan manusia disebut sebag@inual Material Handling
(MMH). Jika manusia harus bekerja dalam aktivitésnual Material Handlingsecara berulang-
ulang dalam waktu yang lama, maka harus diperhatil@asan kemampuan metabolisme dan
sirkulasi dalam tubuh.

Pemindahan bahan secara manual apabila tidak Kéakwsecara ergonomis akan
menimbulkan kecelakaan dalam industri. Kecelakasaustri {ndustrial accident ini dapat
menyebabkan kerusakan jaringan tubuh yang diakibatkleh beban angkatan berlebih.
Bermacam-macam cara dalam mengangkat beban yakgawkepala, bahu, tangan, punggung,
dan sebagainya. Beban yang terlalu berat dapatnmbeikan cedera tulang punggung, jaringan
otot, dan persendian akibat gerakan yang berlebihan

16 M acam-macam Per samaan Pembebanan
161 MPL (Maximum Permissible Limit)

MPL merupakan batas besarnya gaya tekan pada sedBisil dari kegiatan
pengangkatan dalam satuan newton yang distandaoketn NIOSH Qational Institute of
Occupational Safety and Heajtpada tahun 1981 (Laboratorium Ull, ModulBiomelka)i Besar
gaya tekannya adalah di bawah 6500 N pada L5/Sdarfgkan batasan gaya angkat normal
(Action Limi) sebesar 3500N pada L5/S1 sehingga:

1. Fc < AL dikategorikan aman
2. AL < Fc < MPL dikategorikan perlu hati-hati
3. Fc > MPL dikategorikan berbahaya

Keterangan:
Fc = Gaya kompresi pada segmen vartebrae 5/Sdc(uBiS1)
AL = Batasan gaya angkat normal (Action Limit)

MPL = Batas besarnya gaya tekan pada segmen L5/S1
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16.2 RWL (Recommended Weight Limit)

RWL (Recommended Weight Liniadalah suatu perhitungan yang dilakukan untuk

menentukan batas angkatan atau batasan berat iyakgndendasikan atau ditentukan dalam suatu
proses kerja terutama untuk pemindahan material m&nual material handlinglengan suatu
posisi pengangkatan tertentu.

Persamaan dari RWL adalah sebagai berikut:
RWL =LC x HM x VM x DM x AM x FM x CM 1)

METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam penelitian indliie dari beberapa tahap, yaitu:
Tahap Studi Pendahuluan, meliputi :

1. Perumusan Masalah yang akan diteliti,

2. Tinjauan Pustaka dan Observasi Objek Penelitian,

3. Perumusan Tujuan Penelitian

Tahap ldentifikasi, meliputi :
1. Pemilihan Metode yang digunakan
2. Penentuan Tempat Penelitian,
3. Penentuan Data yang dibutuhkan,

Tahap Pengumpulan Data, meliputi :

1. Data keluhan Musculoskeletal

2. Data antropometri

3. Data biomekanika operator

4. DataMaximum Permissible Lim{MPL)

Tahap Pengolahan dan Analisa Data
Tahap Pengambilan Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Keluhan Musculoskeletal
Data keluhan MSDs berdasarkan SNQ menunjukkan ad&agian-bagian otot yang

mengalami keluhan, terlihat pada Gambar di bawih in
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Warna Keterangan

. Keluhan Tidak Sakit

Keluhan Agak Sakit

Keluhan Sakit

. Keluhan Sangat Sakit

Warna Keterangan

. Keluhan Tidak Sakit

Keluhan Agak Sakit

Keluhan Sakit

. Keluhan Sangat Sakit

Gambar 3. Keluhan Musculoskeletal Operator 3& 4
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Wama Keterangan

Keluhan Tidak Sakit

Keluhan Agak Sakit

Keluhan Salat

. Keluhan Sangat Sakit

Gambar 4. Keluhan Musculoskeletal Operator 5& 6

32 Penilaian Postur Kerja Aktual dengan Quick Exposure Check (QEC)

Penilaian postur kerja aktual operator dengan mamgjgan QEC untuk merumuskan
perbaikan rancangan yang akan dilakukan terhadsifitd€a kerja berdasarkan tingkat keluhan
musculoskeletal. Adapun rekapitulasi hasil pemig@stur kerja terhadap operator dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Rekapitulas Hasil Analisis Postur Kerja

No. Elemen Kerja Persentase Tindakan
1 Pemindahan produk jadi (kapur pertanian) 62 Tindakan dalam waktu
yang telah ditampung dengan karung dari dekat
corong mesin Hammer Mill.
2  Pengepakan produk dengan menggunakan 27 Aman
mesin jahit karung.
3  Operator A membantu operator B 78 Tindakan sekarang juga

menaikkan produk ke punggung operator B
(pemindahan dilakukan secara manual)
4  Pengangkatan produk dipindahkan ke 84 Tindakan sekarang juga
gudang
Sumber : Hasil Pengolahan Data

33 Data Antropometri

Data pengukuran antropometri diperoleh berdasapksngukuran yang didapat dari data
hasil pengukuran di Laboratorium Ergonomi dan Pemaagan Sistem Kerja (Lab. E dan PSK),
Departemen Teknik Industri, USU. Jumlah dimensutupang diambil berjumlah 44 dimensi yang
ada di Lab. E dan PSK. Sedangkan untuk dimenshtybuag terkait untuk merancang alat bantu
berupa trolley, yaitu Lebar Bahu (TB), Tinggi SiBardiri (TSB), dan Diameter Genggaman (DG).
Data dimensi tubuh tersebut akan melewati bebetgipagar layak untuk membuat dimensi
perangan yang terdiri dari uji keseragaman datykegpan data, dan uji kenormalan data.

34 Data Biomekanika Operator
34.1 Data Recommended Weigth Limit (RWL)

Data RWL dapat dibedakan menjadi 2, yaitu ketikedapgposisi awal sebelum
pengangkatan produkiigin) dan pada posisi setelah pengangkatan pradieatifation.
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Data RWL pada saat operator A melakukan pengangkataluk dari lantai ke punggung operator
B, dan selanjutnya pemindahan produk dari stasamggpakan ke gudang dapat dilihat pada Tabel
2, berikut :

Tabel 2. Data RWL pada Aktivitas Pemindahan Produk

Aktivitas : Pengangkatan Produk dari Lantai ke Punggung Operator

Berat Objek (kg) Lokasi Tangan (cm) Jarak . .
Operator L L Origin Destination Vertikal Sudut Asimetrik Frekuensi Durasi  Pegangan
P B g angkat/menit  Kerja Objek
(Nyata) (Max) H Vv H A (cm)  Qrigin Destination
1 50 23 17 155 385 1357 1282 0 273 2 2-8 jam poor
2 50 23 18,5 155 39 1357 1282 0 28 2 2-8 jam poor
3 50 23 20 155 40 1357 1282 0 295 2 2-8 jam poor
4 50 23 17,3 155 392 1357 1282 0 278 2 2-8 jam poor
5 50 23 19,7 155 39 1357 1282 0 29 2 2-8 jam poor
6 50 23 18 155 40 1357 1282 0 285 2 2-8 jam poor
Aktivitas : Pemindahan Produk dari Stasiun Pengepakan ke Gudang
Berat Objek (kg) Lokasi Tangan (cm) - . A
Operator : * Origin E)estiumion \’J::‘I;l:(al Sudut Asimetrik Frekuensi Durasi
I B L L g angkat/menit Kerja Pegangan
(Nyata) (Max) H A% H v (em)  Qrigin Destination Objek
1 50 23 18,7 1282 202 15 125 0 18.5 2 2-8 jam poor
2 50 23 19 1282 197 15 125 0 19.7 2 2-8 jam poor
3 50 23 174 1282 21 15 12,5 0 20 2 2-8 jam poor
4 50 23 19,5 1282 20,5 15 12,5 0 18.3 2 2-8 jam poor
5 50 23 198 1282 213 15 125 0 193 2 2-8 jam poor
6 50 23 18 1282 20 15 12,5 0 19 2 2-8 jam poor

Sumber : Hasil Pengukuran
3.4.2 DataMaximum Permissible Limit (MPL)
Data MPL dapat dibedakan menjadi 2, yaitu padaspasial sebelum pengangkatan

produk (origin), data MPL pada saat operator A kgtan pengangkatan produk dari lantai ke
punggung operator B. Adapun data MPL tersebut ddifhat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data MPL pada Aktivitas Pengangkatan Produk dari Lantai ke Punggung Operator
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6T PET FLB PLA

Operator Kondisi g,(") 8.(") &) 8.=6H PP(cm} BBikg Wo(kg

) {em) {em) {cm)
1 4] 401 289 705 70,1 300 11.7 218 303 0.5 62,0 50.0
D 695 615 400 573 522 11,7 278 305 70.5 62.0 50.0
& ] 41F 298 603 692 495 115 26,7 310 72,0 63.0 50.0
B D 600 600 383 573 46.0 11,3 26,7 310 720 63.0 30.0
3 8] 390 300 700 702 50.1 1.0 253 245 710 61.0 50.0
D 577 610 398 580 473 11.0 253 295 710 61.0 50.0
3 0 420 289 600 683 48.0 122 280 320 73.3 69.0 50.0
D 602 395 402 54.8 455 122 280 320 33 69.0 50.0
5 0 400 301 685 67.1 49.0 10,5 250 296 720 65.0 50.0
D 590 600 387 36,0 46.5 10,3 250 296 720 65.0 50,0
6 o 403 300 702 70.0 30.0 113 11 317 70.5 59.0 50.0
D 603 5935 385 592 46,7 113 .1 317 0.5 59.0 50.0
Keterangan :
o : Ongin PET : Panjang Kepalan Tangan
D : Destination PIB : Panjang lengan Bawah
& : Sudut Telapak Tangan PILA : Panjang [ enpan Atas
B2 : Sudut Lengan Bawah FP : Panjanz Punggung
B3 : Sudut Lengan Atas BE  : Berat Badan
6:=06H : Sudut Punggung Wo  : Berat Beban Anglat
6T : Sudut Pinggang

Posisi setelah pengangkatan produk (destinatiomgownakan data MPL pada saat
pemindahan produk dari stasiun pengepakan ke gudatapun data MPL tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Data MPL pada Aktivitas Pemindahan Produk dari Stasiun Pengepakan ke Gudang
Operator Kondisi & a: [+ By=6H 8T PET FLE FLA PP (cm) BE(kg) Wo (kg

i L s R () © (cm}) {cm}) {cm)

1 0 303 613 413 135 201 10.8 275 322 730 62.0 30,0
D 475 400 3597 57.5 383 10.8 275 322 73.0 62.0 50.0
2 O 320 59.0 385 14,7 194 115 26.7 31.0 2.0 63.0 50.0
D 401 378 600 56,0 36.5 115 26.7 310 720 63.0 50.0
3 O 205 602 390 17,2 191 11,0 253 20.5 7.0 61.0 50.0
D 480 383 e61.2 58,0 363 11,0 253 295 1.0 61.0 50.0
4 0 31.5 60.0 382 16,5 18,0 122 28.0 320 733 69,0 50,0
D 50,0 395 594 56,4 37.5 122 28.0 320 733 692.0 50.0
5 0 303 60,0 400 17,0 19.5 10,5 25,0 296 720 63,0 50,0
D 487 39,7 610 5381 38.0 10.5 25,0 29.6 72.0 63,0 50.0
] O 31.2 615 381 171 20,0 11.3 27, 317 705 59.0 50.0
D 400 401 590 59.0 307 11.3 271 317 70,5 50.0 50.0
Keterangan -
0] : Origin PKT : Panjang Kepalan Tangan
D : Destination PIB : Panjang Lengan Bawah
=31 : Sudut Telapak Tangan PLA : Pamjang I engan Atas
B2 : Sudut Lengan Bawah PP : Panjang Punggung
B3 : Sudut I engan Atas BE  : BeratBadan
g:=5H : Sudut Punggung Wo  : Berat Beban Anglat
8T : Sudut Pinggang

35 Analiss Pemecahan Masalah
3.5.1 AnalissKeuhan Musculoskletal Disorders Berdasarkan SNQ

Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggun&tandart Nordic Questionnaire
(SNQ) yaitu melihat tingkat keluhan operator saalakukan pekerjaan, ternyata didapat hasil
bahwa tingkat keluhan yang di alami oleh operatnbéda-beda. Perbedaan ini terjadi karena
bedanya dimensi tubuh dan metode kerja pada opesltiingga akan berbeda pula dampak yang
terjadi pada operator. Persentase pembobotan masisigg kategori di setiap dimensi tubuh
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Data Total Keluhan Standart Nordic Questionnaire

Gambar diatas memperlihatkan bahwa bagian tubblaldi kiri, bahu kanan, lengan atas,
lengan bawah kiri dan kanan memiliki persentase?d@Mtuk kriteria “Sangat Sakit”. Hal ini
disebabkan karena pada bagian-bagian tersebuttshegar menahan gaya dari beban produk
pupuk seberat 50 kg. Selain dari beban kerja fiskig besar, pergerakan berulang-ulang
(repeatitivg untuk memindahkan produk membuat otot-otot paaerah tersebut cepat terjadi
konstraksi sehingga otot mengalami kelelahan dabuti rasa sakit.

3.5.2 AnalissPostur Kerja
Berdasarkan hasil pengolahan data, elemen kergepakan produk dengan menggunakan
mesin jahit karung tidak perlu dilakukan tindakawdna berstatus aman. Sementara pada elemen
kerja pemindahan produk jadi (kapur pertaniangytetah ditampung dengan karung dari corong
mesin Hammer Mill perlu dilakukan tindakan dalamktadekat. Sedangkan 2 elemen lainnya
terlihat bahwa perlu tindakan sekarang juga alpbatur kerja yang tidak ergonomis, yaitu:
1. Operator A membantu operator B menaikkan produk pkeggung operator B
(pemindahan dilakukan secara manual)
Pada elemen kerja ini kondisi berat beban yangg#&njauh melebihi batas berat
beban yang diizinkan untuk diangkat secara manBabses pengangkatan yang
dilakukan berulang juga menjadi penyebab kurangrengisnya elemen kerja tersebut.
2. Pengangkatan produk dipindahkan ke gudang
Pada elemen kerja ini produk dipindahkan secaraualatari stasiun kerja pengepakan
sangat tidak ergonomis karena beban yang dipikuyjegtaberat, dan dilakukan secara
berulang. Maka dari itu, memang sangat dibutuhkanh laantu dalam pemindahan
produk ini.

3.5.3 Perancangan FasllitasKerja Usulan

CV. Bukitraya Laendrys belum memiliki fasilitas jerdalam pemindahan produk dari
stasiun pengepakan menuju gudang. Sehubungan dbaabtersebut telah dilakukan serangkaian
penelitian mulai dari mengidentifikasi keluhan-kedm para operator yang diperoleh dari hasil
kuesioner SNQ dan juga postur kerja yang tidak ayaag diperoleh dari hasil QEC.
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Fasilitas kerja aktual tersebut akan berdampak pgadak pada operator yang akan
menyebabkan keluhan MSDs. Kondisi aktual dapatatijpada Gambar 6.

= .
3 E
% .
\
s

Gambar 6. Kondis Kerja Aktual pada Aktivitas Pemindahan Produk
dari Stasiun Pengepakan Menuju Gudang

Pada gambar diatas terlihat jelas bahwa belumyadéasilitas kerja yang digunakan
sebagai alat bantu pada aktivitas pemindahan tersebkerjaan tersebut berdampak buruk pada
fisik operator yang mengakibatkan keluhan MSDs. Mdéri itu, rancangan fasilitas kerja berupa
alat bantu pemindahan produk perlu diusulkan untakgurangi keluhan MSDs tersebut. Adapun
alat bantu usulan beruplley yang digunakan operator untuk memindahkan beberstissiun
pengepakan menuju ke gudang.

Trolley tersebut dirancang berdasarkan prinsip data amtrefyi. Adapun dimensi yang
paling penting dalam perancangan tersebut adaldbarlLBahu (LB), Tinggi Siku Berdiri (TSB),
dan Diameter Genggaman (DG). Adapwolley sebagai alat bantu dalam pemindahan produk
pupuk dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Alat Bantu Usulan (Trolley) untuk Pemindahan Produk Pupuk

Trolley yang dirancang ini melibatkan sistem pegas daremishidrolik pada papan
penampung produk. Dengan bantuan kedua sistenbterseenjadikan beban maksimal awal 50
kg dapat dikurangi. Pada kondisi ini pun operatangy diperlukan hanya 1 orang. Hal tersebut
dapat diilustrasikan pada Gambar 8 (a) dan (b).
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5.

berikut:
1.
2.
3.

Gambar 8. (a) Kondis Trolley sebelum Diletakkan Produk Pupuk
(b) Kondisi Trolley setelah Diletakkan Produk Pupuk

KESIMPULAN
Hasil pengolahan data dan analisis pembahasan eniant beberapa kesimpulan sebagai

Resiko cideranusculoskletal disordengang dialami operator berdasarkan kuesioner SNQ
terdapat pada bagian tubuh bahu kiri, bahu karemgah atas, lengan bawah kiri dan
kanan memiliki persentase 100% untuk kriteria “sarsgkit’. Keluhan ini disebabkan oleh
pengangkatan beban (produk pupuk kapur pertaniakgdOyang secara repetitif dari
stasiun pengepakan ke gudang produk jadi.

Hasil penilaian postur kerja dengan metode QEC mjekkan bahwa elemen kerja
pengepakan produk dengan menggunakan mesin jahindatidak perlu dilakukan
tindakan karena berstatus aman. Sementara padareleena pemindahan produk jadi
(kapur pertanian) yang telah ditampung dengan kpdari corong mesin Hammer Mill
perlu dilakukan tindakan dalam waktu dekat. Sedang&lemen kegiatan Operator A
membantu operator B menaikkan produk ke pungguegatgr B (pemindahan dilakukan
secara manual) dan pengangkatan produk dipindadrstasiun pengepakan ke gudang
perlu tindakan sekarang juga akibat postur kerjagytdak ergonomis. Kondisi ini tidak
ergonomis karena beban yang dipikul sangat bematddakukan secara berulang.

Untuk mereduksi keluhan MSDs yang diperoleh dasillmenilaian SNQ, postur kerja, dan
biomekanika, maka dibuat suatu usulan alat bantninmahan produk berugeolley yang
dirancang berdasarkan perhitungan prinsip antropome
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